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Saat ini ditemukan banyak kasus kekerasan seksual yang dialami oleh para perempuan di Indonesiayang
diungkap oleh media massa. Peran media massa dalam penyebaran informasi pun lantas menjadi krusial
karena dapat berpengaruh terhadap pembentukan pandangan masyarakat terhadap kasus tersebut. Ditambah
lagi dengan kemajuan teknologi, masyarakat pun dapat dengan mudah mengakses pemberitaan terkait
melalui gawai dan sglenisnya. Adapun salah satu kasus kekerasan seksual yang pemberitaannya
diungkapkan secara berkelanjutan hingga pada akhirnya menjadi perbincangan nasional adalah kasus yang
dialami oleh Baiq Nuril, korban pelecehan seksual secara verbal yang juga dipidanakan atas pelanggaran
UU ITE untuk pencemaran nama baik oleh mantan Kepala Sekolah bernama Muslim. Kasus tersebut pun
merambah menjadi wacana internasional yang diberitakan terus-menerus yang salah satunya oleh The
Jakarta Post, media massa di Indonesiayang berbahasa Inggris dengan target audiens menengah ke atas.
Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana The Jakarta Post merepresentasikan Baiq
Nuril sebagai korban pelecehan seksual dari segi ideasional (gagasan) dan interpersona (hubungan
antarpartisipan). Penelitian ini juga mengkaji bagaimana keberpihakan The Jakarta Post terhadap Baiq Nuril.
Dengan menggunakan ancangan campuran, yaitu kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mengaplikasikan
analisis wacana kritis oleh Fairclough (2010) dan linguistik fungsional sistemik oleh Halliday dan
Matthiessen (2014), khususnya yaitu transitivitas dan modus. Sebanyak 27 teks berita tentang kasus Baiq
Nuril di The Jakarta Post diperoleh secara daring sebagal sumber data primer dalam penelitian ini. Hasil
analisis menunjukkan bahwa baik dari segi ideasional maupun interpersonal, Baiq Nuril secara utama
direpresentasikan sebagai korban pelecehan seksual sekaligus korban UU ITE. Keberpihakan The Jakarta
Post sebagai korban pelecehan seksual sekaligus korban UU ITE. Keberpihakan The Jakarta Post terhadap
Baiq Nuril ditunjukkan dengan bagaimana Baiq Nuril ditampilkan sebagai pihak yang tidak bersalah dan
lantas memperoleh banyak simpati serta dukungan dari berbaga kalangan, seperti aktivis dan lembaga
keagamaan hingga pemerintah daerah setempat.

...... Nowadays, there are many cases of sexual violence experienced by women in Indonesia that are
revealed by the mass media. The role of the mass mediain disseminating information is crucial because it
can influence publics views on the case. Along with technological advances, public can easily access related
news through gadgets and so on. One of the cases of sexual violence whose news was continuously
disclosed until it eventually became a national discourse was the one experienced by Baig Nuril, the victim
of verbal sexual harassment who was also convicted of violating the ITE Law for defamation by aformer
school principal named Muslim. The case has become an international discourse that was being reported by
media continuously, such as The Jakarta Post which is the English-speaking mass mediain Indonesia
targeting the middle and upper middle class. In thisregard, this study examines how The Jakarta Post
actually represents Baiq Nuril as avictim of sexual harassment from both ideational and interpersonal
perspectives. This study aso examines how The Jakarta Post takes sides with Baig Nuril. By conducting a
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mixed approach, namely qualitative and quantitative, this study applies critical discourse analysis by
Fairclough (2010) and systemic functional linguistics by Halliday and Matthiessen (2014), especially
transitivity and mode. A total of 27 news texts about Baiq Nuril in The Jakarta Post are obtained online as
the primary data source in this study. The results of the analysis show that from both ideational and
interpersonal perspectives, Baig Nuril is primarily represented as a victim of sexual harassment aswell asa
victim of the ITE Law. The way The Jakarta Post advocates Baiq Nuril is shown by how Baig Nuril is
represented as the innocent party that gets alot of sympathy and support from various groups, from activists
and religious institutions to the local government.



